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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan  penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Menurut Krik dan Miller 

dalam penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 

yang tidak memiliki rumus dan tidak berbentuk angka, lebih banyak 

berbentuk narasi, dokumen dan deskripsi. (Surya, 2016: 145) 

B. Setting Penelitian  

1. Tempat  

Penelitian ini dilakukan di MTs Qoryatul Qur’an Weru yang terletak 

di Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah.  

2. Waktu  

Waktu penelitian pada bulan Maret 2025 sampai dengan bulan April 

2025. Adapun kegiatan penelitian sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

N

o

. 

Uraian kegiatan  

Bulan  

Januari  Februari Maret April  Mei  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul  √                   
 

2 
Penyusunan 

proposal  
 √ √ √                

 

3 
Bimbingan 

proposal 
    √ √ √             

 

4 
Proposal 

disetujui 
       √ √           

 

5 Riset           √ √ √         

6 

Penyusunan dan 

Bimbingan bab 

4-5 

            √ √ √ √ √  √ 

 

7 Skripsi ACC                     √ 
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C. Subjek dan Informan Penelitian  

1. Subjek 

Subjek data penelitian adalah ustadz Al-Qur’an yang mengajar di 

MTs Qoryatul Qur’an Weru 

2. Informan  

Informan dalam penelitian ini dilakukan pada ustadz Al-Qur’an, dan 

delapan siswa kelas VII di MTs Qoryatul Qur’an Weru. Adapun teknik 

penentuan informan menggunakan purposive sampling yaitu pemilih 

informan sebagai sampel dengan pertimbangan tertentu (Arikunto, 

2018:131) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan alat yang digunakan untuk 

mendapatkan data dalam penelitian. Dalam (Safira Fatmawati, Rozin, dan 

Eko, 2018: 49) metode pengumpulan ada tiga, sehingga penulis 

menggunakan beberapa metode tersebut yaitu sebagai berikut:  

1. Metode Observasi 

Metode Observasi merupakan proses pemantauan sesuatu objek 

penelitian yang diperoleh melalui beberapa faktor, seperti tempat 

pelaku, kegiatan objek, kejadian, waktu, perasaan, dan hasilnya berupa 

dalam bentuk laporan peneliti. 

Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data 

berupa nilai kualitas bacaan qur’an siswa yang dibutuhkan terikat 
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dengan penelitian penulis. Peneliti akan melakukan kegiatan berupa 

observasi lapangan disekolah yang menjadi objek penelitian yaitu di 

MTs Qoryatul Qur’an Weru.  

2. Wawancara 

Metode wawancara merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk 

menggali suatu informasi tertentu yang dibutuhkan dari narasumber, dan 

secara langsung narasumber akan memberikan informasi yang sesuai. 

Dan alangkah baiknya peneliti sebelum melakukan wawancarai serta 

paling tidak menguasai topik atau materi yang hendak ditanyakan. 

Peneliti akan melakukan wawancara atau tanya jawab mengenai 

baca Al-Qur’an kepada narasumber, yaitu beberapa ustadz dan beberapa 

siswa kelas VII. Untuk memperoleh data berupa dokumen nilai kualitas 

bacaan qur’an siswa  

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam metodologi penelitian. Pada intinya yaitu 

metode yang digunakan untuk menelusuri data historis seperti video, 

tulisan, foto atau gambar sebagai bukti melakukan penelitian, dan bukti 

sah tertulis lainnya. 

E. Pemeriksan Keabsahan Data  

Uji keabsahan data yang digunakan adalah kredibilitas data. Adapun 

tekniknya yaitu dengan dengan teknik triangulasi teknik.  
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Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk 

mengecek data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila 

dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang mana yang benar 

(Sugiyono, 2007:274).  

Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data berupa dokumen 

nilai siswa mengenai kualitas bacaan siswa kelas VII B MTs Qoryatul 

Qur’an Weru Sukoharjo. 

F. Teknik Analisa Data  

Adapun teknik analisis data yang di gunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah model interaktif Milles & Huberman yang terdiri dari 

empat komponen data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

1. Pengumpulan Data  

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data 

wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 

kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian 

dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya. 

2. Reduksi Data  

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang, data yang tidak perlu dan 
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mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan 

final dapat ditarik dan diverifikasi (Miles dan Huberman, 2007: 16) 

3. Penyajian Data  

Penyajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 

dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta 

memberikan tindakan (Miles dan Huberman, 2007: 84)  

4. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan Kesimpulan merupakan bagian dari satu kegiatan 

konfigurasi yang utuh (Miles dan Huberman, 2007: 18) 

Adapun bagan analisa data model interaktif dari Milles & 

Huberman sebagai berikut : 

 

Gambar 3, 1 bagan analisa data model dari Milles dan Hubberman 

  


